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MOTTO 

“Hidup tak selalu harus berlari, berjalan sudah cukup asal bisa sampai” 

Anonim 

 

لكَُمْ  ....“  ”.... وَعسََىٰ أنَْ تكَْرَهُوا شَيئْاً وَهُوَ خَيْرٌ لكَُمْ ۖ وَعَسَىٰ أنَْ تحُِبُّوا شَيئْاً وَهُوَ شَرٌّ

“...Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu 

menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu...” 

Q. S. Al-Baqarah (2):216 
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UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

SISWA SLOW LEARNER PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) 

untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa slow learner pada 

materi bangun ruang sisi datar. Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi bangun 

ruang sisi datar yang memenuhi kriteria kelayakan yaitu valid, praktis, dan efektif 

untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa slow learner.  

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/ R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze – Design – 

Develop – Implement – Evaluate). Subjek uji coba produk untuk penilaian LKPD 

ini terdiri dari tiga ahli, sedangkan subjek implementasi dalam pembelajaran adalah 

siswa kelas VIII D SMP N 15 Yogyakarta tahun ajaran 2022/2023. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar penilaian LKPD, lembar angket 

respon siswa, dan lembar post-test. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri 

dari analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan produk. 

 Berdasarkan hasil dan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa: 1) LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa slow learner dikembangkan dengan 5 tahap 

pengembangan menurut ADDIE yaitu tahap analisis (Analyze), desain (Design), 

pengembangan (Develop), implementasi (Implement), dan evaluasi (Evaluate). 

Tahap awal dalam pengembangan dilakukan analisis kebutuhan, karakteristik dan 

kurikulum. Selanjutnya disusun desain produk dan dilakukan pengembangan 

produk sesuai desain. Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi dan 

diujicobakan kepada siswa agar mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi untuk menentukan kelayakan produk; 2) kualitas 

LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid dengan nilai rata-rata sebesar 361 dan 

memperoleh kriteria sangat baik. Respon siswa terhadap pembelajaran 

menggunakan LKPD ini memperoleh nilai rata-rata 48,676 dengan persentase 

keidealan sebesar 75,87% sehingga LKPD ini dinyatakan praktis. Hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis diperoleh nilai tes siswa slow learner sebesar 

78, sehingga persentase ketuntasan peserta didik sebesar 100% dan dinyatakan 

efektif. Dengan demikian, LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) ini telah 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif serta layak digunakan untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa slow learner pada materi 

bangun ruang sisi datar. 

Kata Kunci: LKPD, kemampuan komunikasi matematis, slow learner 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dapat dipahami sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

menciptakan lingkungan dan proses belajar yang tepat bagi peserta didik untuk 

mencapai potensi maksimalnya dengan kekuatan spiritual, kedisiplinan, kepribadian, 

kecerdasan, kepribadian mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri sendiri dan 

untuk masyarakat lainnya (Kurniawan, 2015). Sejalan dengan yang dikatakan oleh Ki 

Hajar Dewantara, pendidikan merupakan upaya membentuk manusia seutuhnya baik 

secara lahir maupun batin, yaitu: cerdas, sehat dan berakhlak mulia (Rini, 2013). Dari 

beberapa pengertian yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

adalah proses mengubah sikap dan perilaku manusia dengan tujuan pendewasaan 

melalui upaya pengajaran.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa mendapatkan 

pendidikan merupakan hak seluruh masyarakat tanpa terkecuali. Hal ini sesuai dengan 

yang tercantum pada UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 yang berbunyi, "Setiap 

warga negara berhak mendapat pendidikan". Untuk mencapai keberhasilan pendidikan 

bagi seluruh rakyat Indonesia tanpa terkecuali, pemerintah merumuskan berbagai 

kebijakan termasuk penyelenggaraan pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif 

merupakan pendidikan yang menempatkan anak berkebutuhan khusus ringan, sedang 

dan berat dalam satu kelas yang sama dengan siswa regular pada umumnya (Fernandes, 

2018). Menurut Mumpuniarti, anak berkebutuhan khusus ialah anak yang memiliki 

keunikan tersendiri dan karakteristik yang membedakannya dengan anak normal pada 

umumnya (Amelia, 2016). Salah satu contoh dari anak berkebutuhan khusus ialah anak 

slow learner. 



2 
 

 
 

Slow learner atau bisa diartikan dengan lamban belajar adalah kondisi anak 

dimana pada salah satu atau seluruh ranah akademiknya mempunyai prestasi belajar 

yang rendah atau sedikit di bawah rata-rata dibandingkan anak pada umumnya 

(Nurfadhillah et al., 2021). Anak slow learner termasuk kedalam anak berkebutuhan 

khusus yang memiliki rentang IQ antara 70-90 dan kemampuannya berada di bawah 

anak normal seusianya (Amdany et al., 2018). Anak slow learner ini sering disebut 

sebagai anak borderline (ambang batas) karena keadaan mentalnya kurang jika 

dibandingkan dengan anak normal namun tidak sampai pada taraf mental retardation 

(tuna grahita) (Wiasmirah, 2020).  

Dalam proses pembelajaran, anak slow learner membutuhkan pengulangan 

penjelasan dalam satu materi agar bisa paham, penguasaan keterampilan yang lambat, 

atau bahkan beberapa keterampilan tidak bisa dikuasai (Mutmainah, 2017). Lebih 

lanjut, Jenson dalam (Reddy et al., 2006) menyatakan bahwa anak slow learner yang 

memiliki IQ di antara 80-90 dalam proses pembelajarannya butuh waktu hingga 90 

menit lebih lambat untuk menangkap materi terkait simbol, abstrak, ataupun tentang 

materi konseptual (Giawa, 2017). Anak lamban belajar ini menghadapi masalah paling 

dominan terkait pelajaran membaca dan menghitung. Padahal menghitung merupakan 

kemampuan dasar yang diperlukan dalam pelajaran matematika. 

Pelajaran matematika sendiri merupakan mata pelajaran yang termasuk 

kedalam ranah pelajaran wajib untuk diajarkan kepada siswa, termasuk siswa inklusi. 

Bagi siswa, matematika memiliki peranan yang krusial dihidupnya (Hidayat, 2017). 

Matematika diperlukan penerapannya bagi kehidupan sehari-hari seperti dalam hal 

jual-beli, mengenal mata uang, dan masih banyak lagi (Yanti, 2021). Oleh karena itu, 

tidak heran jika matematika menjadi salah satu syarat yang harus dikuasai agar siswa 
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bias lulus dari suatu jenjang pendidikan, baik bagi siswa reguler maupun siswa 

berkebutuhan khusus. 

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) standar 

pembelajaran matematika antara lain: kemampuan memecahkan masalah (problem 

solving), kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi 

(communication), kemampuan membuat koneksi (connection), dan kemampuan 

representasi (representation). Selain itu dalam pembelajaran matematika terdapat 

beberapa kompetensi yang harus dicapai. Hal tersebut tercatum pada Permendikbud 

Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 

menetapkan bahwa kompetensi yang harus dicapai pada pelajaran matematika ialah 

sebagai berikut: (1) menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah, 

(2) memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa percaya diri, dan 

ketertarikan pada matematika, (3) memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan 

matematika yang terbentuk melalui pengalaman belajar, (4) memiliki sikap terbuka, 

objektif dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari, dan (5) memiliki 

kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas. 

Berdasarkan pemaparan di atas, salah satu kemampuan yang perlu dicapai oleh 

siswa dalam pembelajaran matematika ialah komunikasi matematis. Hal ini 

dikarenakan dengan melalui komunikasi matematis siswa dapat mengorganisasikan 

berpikir matematisnya baik secara lisan maupun tulisan (Winanti et al., 2017). Selain 

itu, berdasarkan karakteristiknya, siswa slow learner memiliki kesulitan dalam aspek 

bahasa. Siswa slow learner cenderung sulit mengungkapkan ide, pendapat, dan 

gagasannya ke dalam bahasa matematika (Khaerani, 2019). Hal ini menyebabkan siswa 

sulit dalam menyelesaikan permasalahan dalam matematika. Dengan demikian, 
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komunikasi matematis merupakan kemampuan yang penting dimiliki oleh siswa slow 

learner.  

Komunikasi matematis adalah kemampuan untuk mengungkapkan ide-ide 

matematika secara konsisten kepada teman, guru dan orang lain baik melalui lisan 

maupun tulisan yang disertai dengan penjelasan dan alasan (Kholil & Putra, 2019). 

Sedangkan menurut Lomibao et. al. (2016) mendefinisikan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis berarti kemampuan untuk mengekspresikan ide, memberikan 

gambaran, serta mendiskusikan secara koheren dan jelas (Ahid et al., 2019). Baroody 

(1998) memaparkan dua alasan penting mengenai kemampuan komunikasi matematis 

bagi siswa, pertama karena matematika bukan hanya sekadar alat bantu untuk berpikir, 

mencari pola, memecahkan permasalahan, maupun menarik kesimpulan, lebih jauh, 

matematika juga berperan sebagai kegiatan sosial dalam proses belajar mengajar; kedua 

karena matematika berfungsi sebagai media untuk antara siswa dengan siswa ataupun 

antara guru dengan siswa untuk berinteraksi (Deswita et al., 2018).  

Melihat dari definisi komunikasi matematis yang telah dikemukakan di atas, 

dapat diketahui bahwa salah satu materi pada mata pelajaran matematika yang sangat 

memerlukan kemampuan komunikasi matematis adalah materi bangun ruang sisi datar. 

Sesuai dengan KD pada materi Bangun Ruang Sisi Datar yang telah ditetapkan oleh 

Permendiknas nomor 22 tahun 2006 untuk SMP Kelas VIII, diperlukannya penggunaan 

bahasa matematika yang tepat dalam berbagai ekpresi matematika untuk membuat 

jaring-jaring bangun ruang, mengatur dan menguatkan pemikiran matematika dan  

mengkomunikasikan kepada lain untuk menghitung luas-luas dari bangun ruang 

(Septiani, 2016). Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa materi bangun ruang 

sisi datar erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi matematis. 
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Peneliti telah melakukan studi pendahuluan terhadap siswa slow learner pada 

tahun 2022 di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan salah satunya 

yaitu dengan observasi dan wawancara dengan guru matematika dan guru pendampng 

khusus. Pada observasi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa slow learner masih tergolong rendah. Hal ini diketahui berdasarkan 

data hasil tes IQ dan hasil pemeriksaan psikologis siswa slow learner yang 

dilaksanakan oleh UPT Layanan Disabilitas Bidang Pendidikan dan Resource Centre. 

Siswa slow learner tersebut memiliki kesulitan dalam membaca dan kemampuan 

pemahaman dalam membaca yang rendah, akan tetapi siswa slow learner ini mampu 

berpikir konseptual berdasarkan stimulus visual. Siswa tersebut juga mengalami 

kesulitan menuangkan apa yang ada dipikirannya ke dalam tulisan. Selain itu, hal 

tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Tasdikin (2012) yang menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa menengah dalam kualifikasi sedang. Adapun Herliana 

(2012) menunjukkan rata-rata kemampuan komunikasi matemais siswa tidak tuntas, 

dan masih jauh dari skor ideal.  

Menurut Azmina (2022) terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab 

rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa, diantaranya adalah faktor 

lingkungan belajar, bahan ajar yang digunakan dan perbedaan gender siswa. Hal ini 

sejalan dengan yang penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa salah satu 

penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa ialah bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran (Yanti, 2021). Bahan ajar tersebut diharapkan dapat 

dipelajari oleh siswa secara mandiri sehingga siswa bisa belajar walaupun tanpa 

bantuan guru, dan bahan ajar tersebut terorganisasi dengan baik. Dalam proses 

pembelajaran diperlukannya inovasi pembelajaran yang dirancang agar siswa terbiasa 
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mengkonstruksi pengetahuannya dan dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi 

matematis. Bahan ajar yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk membantu proses  

belajar salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa LKPD merupakan salah satu 

bahan ajar yang dapat membantu dan mempermudah proses belajar agar terbentuk 

interaksi yang efektif antara guru dan siswa (Ridwan et al., 2020). 

Menurut panduan pelaksanaan pendidikan inklusif yang di terbitkan 

Kemendikbud pada Tahun 2022 menyatakan bahwa guru perlu melakukan penyesuaian 

tujuan pembelajaran dari capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan bahan 

ajar (Kemendikbud, 2022). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

peneliti lakukan sebelumnya. Sekolah tersebut hanya menggunakan sumber belajar 

buku paket matematika siswa yang umum digunakan, belum menyediakan dan 

menggunakan bahan ajar yang memfasilitasi pembelajaran untuk siswa slow learner, 

sehingga dapat dikatakan juga bahwa pembelajaran tersebut belum memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis siswa slow learner. Dengan begitu, peneliti 

terdorong untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang nantinya 

diharapkan mampu memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa slow 

learner.  

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis juga disebabkan karena kurang aktifnya siswa dalam proses 

pembelajaran matematika (Nurlia, 2015). Dengan begitu, maka diperlukannya 

penyesuaian model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat 

siswa lebih aktif dalam pembelajaran ialah model Problem Based Learning (PBL). Hal 

ini disebabkan karena model Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
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penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa (Fitriyani, 2016). Selain 

itu, berdasarkan hasil tes IQ siswa slow learner dinyatakan bahwa siswa slow learner 

memerlukan pembelajaran secara berkelompok kecil, sehingga model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) ini cocok untuk digunakan sebagai basis 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) merupakan lembar kerja peserta didik 

yang langkah-langkah pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) yang dimana pembelajaran berpusat pada siswa melalui pemberian masalah 

nyata di awal pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

siswa dan mengkontruksikan pengetahuannya sendiri (Rahmadani, 2019).  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

solusi dari permasalahan tersebut ialah sangat diperlukannya LKPD khusus untuk siswa 

slow learner dengan basis PBL yang memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis. 

Sehubungan dengan hal itu, beberapa peneliti telah melakukan penelitian 

pengembangan sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian terdahulu 

yang relevan diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Jesy Kaliona Okta Fitri 

Yanti (2021) dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa pada Materi Teorema Phytagoras”. Penelitian tersebut berhasil 

mengembangkan LKPD berbasis PBL untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang valid dan praktis. Selanjutnya, penelitian yang telah dilakukan 

oleh Melida Andriyani Nasution (2021) dengan judul “Pengembangan Lembar 

Aktivitas Siswa Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Di SMP N 3 Dolok Masihul”. Penelitian ini 
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menghasilkan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) pada materi Pythagoras yang telah 

divalidasi dengan klasifikasi sangat baik dan memiliki keefektifan dalam peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Berdasarkan penelitian relevan yang telah dipaparkan di atas, belum 

ditemukannya penelitian pengembangan LKPD berbasis PBL yang khusus 

dikembangkan untuk siswa slow learner. Penelitian-penelitian tersebut hanya 

mengembangkan LKPD yang umum digunakan untuk semua siswa tanpa 

memerhatikan siswa slow learner. Sedangkan, penelitian terdahulu yang bekaitan 

dengan siswa slow learner belum ada yang membahas kemampuan komunikasi 

matematis. Penelitian tersebut diantaranya ialah penelitian yang dilakukan oleh Dian 

Kristanti dan Sri Julia (2017) dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Model 4-D untuk Kelas Inklusi sebagai Upaya Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa”, dan penelitian yang dilakukan oleh Rizki Hidayanti, Sowiyah, Pargito 

(2017) yang berjudul “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Inkuiri Terbimbing”. Penelitian-penelitian tersebut mengembangkan 

perangkat pembelajaran untuk siswa slow learner dengan tujuan meningkatkan minat 

belajar dan mengembangkan pengetahuan serta pengalaman belajar secara langsung.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa masih sangat 

diperlukannya pengembangan LKPD berbasis PBL untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa slow learner. Dengan demikian, peneliti ingin 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada pembelajaran matematika 

melalui penelitian pengembangan yang berjudul Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Slow learner pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan matematis siswa slow 

learner pada materi bangun ruang sisi datar yang valid, praktis, dan efektif? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan matematis siswa slow learner pada 

materi bangun ruang sisi datar yang valid, praktis, dan efektif. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika materi bangun ruang sisi datar 

dengan berbasis PBL untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis 

siswa slow learner kelas VIII SMP/sederajat. 

2. Jenis produk yang diharapkan meliputi: 

a. Memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK). 

b. Berisi kegiatan-kegiatan pembelajaran tentang materi bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan limas), langkah-langkah pembelajaran yang 

disajikan menggunakan model pembelajaran PBL, serta memuat indikator 

kemampuan komunikasi matematis. 

c. Bagian-bagian LKPD berbasis PBL untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa slow learner antara lain: halaman judul, kata 
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pengantar, petunjuk penggunaan, daftar isi, tujuan pembelajaran, langkah-

langkah pembelajaran berbasis PBL, dan indikator kemampuan matematis. 

3. Kriteria ketercapaian 

Kualitas produk yang dihasilkan adalah LKPD yang valid, praktis, dan 

efektif. LKPD dinyatakan valid digunakan apabila hasil penilaian oleh para ahli 

mencapai kriteria minimal “baik” berdasarkan tabel kriteria penilaian ahli. LKPD 

dinyatakan praktis apabila mencapai kriteia minimal “baik” menurut tabel kriteria 

penilaian ideal dalam uji kepraktisan respon siswa. LKPD dinyatakan efektif 

apabila mencapai kriteria minimal “baik” berdasarkan tabel pedoman kriteria 

penilaian kecakapan akademik dalam tes kemampuan siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian pengembangan ini ialah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini secara teortis adalah penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam media pembelajaran berupa LKPD berbasis PBL 

untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa slow learner. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 

matematika khususnya pada materi bangun ruang sisi datar. 

2) Mampu memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

b. Bagi Pendidik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dapat digunakan oleh pendidik 

dalam membantu proses belajar mengajar kepada siswa slow learner dengan 
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model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi bangun 

ruang sisi datar.  

c. Bagi Peneliti 

1) Dapat menambah pengetahuan peneliti tentang prosedur pengembangan 

LKPD. 

2) Peneliti mendapatkan pengalaman berharga sebagai calon pendidik. 

F. Asumsi Penelitian 

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian pengembangan LKPD 

berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa slow 

learner pada materi bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut:  

1. Para ahli memiliki pengalaman dan kompeten dalam bidang matematika, model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), materi bangun ruang sisi datar dan 

kompeten dalam bidang mendampingi siswa slow learner. 

2. Para ahli memiliki pengetahuan dan pemahaman yang sama terhadap kriteria 

LKPD berbasis PBL. 

3. Seluruh pengambilan data dalam penelitian pengembangan ini menggambarkan 

keadaan yang sebenar-benarnya tanpa ada rekayasa, paksaan ataupun pengaruh 

dari pihak manapun. 

4. Penarikan kesimpulan dari penelitian pengembangan ini didasarkan pada asumsi 

bahwa tidak ada faktor luar atau variabel lain yang mempengaruhi sumber data. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian ini adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan 

matematis siswa slow learner pada materi bangun ruang sisi datar. 



12 
 

 
 

2. Subjek penelitian adalah siswa slow learner kelas VIII SMP N 15 Yogyakarta 

3. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 15 Yogyakarta. 

H. Definisi Istilah 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar cetak yang berisi 

aktivitas peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. 

2. Problem Based Learning (PBL)  

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa melalui pemberian masalah nyata di awal pembelajaran sebagai upaya 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa dan mengkontruksikan 

pengetahuannya sendiri. 

3. Slow learner 

Slow learner atau lamban belajar adalah anak yang memiliki prestasi belajar rendah 

dan memiliki IQ sedikit dibawah rata-rata dari anak pada umumnya pada salah satu 

ranah akademik atau bahkan seluruh ranah akademik. 

4. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Adapun indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang akan digunakan pada penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut:  

1) Menulis (Written Text), siswa dapat menuliskan penjelasan dari jawaban 

permasalahannya secara matematis, masuk akal, dan jelas serta tersusun secara 

logis dan sistematis.  
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2) Menggambar (Drawing), siswa mampu melukiskan gambar, diagram atau tabel 

secara lengkap dan benar.  

3) Ekspresi matematis (Mathematical Expressions), siswa mampu memodelkan 

matematika secara benar, kemudian melakukan perhitungan atau mendapatkan 

solusi secara lengkap dan benar. 

5. Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi pada pelajaran matematika 

kelas VIII. Bangun ruang sisi datar adalah bangun tiga dimensi atau bangun ruang 

dengan sisi berbentuk mendatar. Bangun ruang sisi datar meliputi balok, kubus, 

prisma, dan limas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi 

matematis siswa slow learner pada materi bangun ruang sisi datar. Pengembangan 

produk ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan: 

Analyze (Analisis), Design (Desain), Develop (Pengembangan), Implement 

(Implementasi), dan Evaluate (Evaluasi).  

Dari tahap analisis (analyze) diperoleh hasil analisis yang meliputi analisis 

kebutuhan, analisis karakteristik siswa, dan analisis kurikulum, sehingga didapat suatu 

inovasi berupa pengembangan LKPD bangun ruang sisi datar dengan berbasis model 

pembelajaran PBL untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa slow 

learner. Hasil dari tahap desain (design) berupa rancangan kerangka LKPD dan 

instrumen penelitian. Rancangan yang telah dibuat, kemudian dikembangkan pada 

tahap pengembangan (develop) sedemikian sehingga didapat sebuah LKPD yang utuh 

dan dinilai valid oleh para ahli sebagai penilai LKPD. Selanjutnya LKPD diujicobakan 

pada pembelajaran matematika. Tahap implementasi (implement) dilakukan di kelas 

VIII D SMP N 15 Yogyakarta dengan melibatkan sebanyak 34 siswa. Keterlaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD yang dikembangkan berjalan dengan baik. 

Hasil respon siswa terhadap LKPD menunjukkan kriteria “baik” menurut tabel kriteria 

penilaian ideal. Adapun hasil tahap evaluasi (evaluate) dalam penelitian ini menjadi 

bahan perbaikan dalam pengembangan LKPD di setiap tahapan yang telah diuraikan 

sebelumnya.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah 

memenuhi kriteria ketercapaian yaitu valid, praktis, dan efektif. Penilaian kevalidan 

produk dicapai berdasarkan penilaian para ahli dengan menggunakan nilai rata-rata 

keseluruhan yang diperoleh. Hasil penilaian menunjukkan bahwa kriteria LPPD 

“sangat baik” dengan perolehan nilai rata-rata secara keseluruhan adalah 361. Kriteria 

tersebut sudah melampaui kriteria minimal “baik” yang harus dicapai untuk dapat 

dinyatakan valid dalam penelitian ini. Dengan hasil yang telah diperoleh tersebut, 

LKPD dinyatakan valid. Kemudian, penilaian kepraktisan LKPD ini berdasarkan hasil 

angket respon siswa terhadap LKPD setelah dilakukan implementasi dalam 

pembelajaran. Dari hasil perhitungan angket, didapat nilai rata-rata keseluruhan sebesar 

48,676 dengan persentase keidealan sebesar 75,87%. Berdasarkan tabel kriteria 

keidealan, penilaian siswa terhadap modul menunjukkan kriteria “baik”. Hasil ini telah 

mencapai kriteria minimal “baik” yang harus dicapai untuk dinyatakan praktis. Dengan 

demikian LKPD dinyatakan praktis. Adapun penilaian keefektifan LKPD ini 

berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa slow learner setelah 

dilakukan implementasi LKPD dalam pembelajaran. Berdasarkan tes tersebut, 

diperoleh hasil bahwa siswa slow learner memperoleh nilai 78, dimana nilai tersebut 

melampaui nilai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangan 

mendapatkan kriteria “sangat baik”, sehingga disimpulkan bahwa LKPD ini dinyatakan 

efektif.  

B. Saran 

LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang pembelajaran matematika 

khususnya pada materi bangun ruang sisi datar. Adapun saran-saran pemanfaatan dan 

pengembangan produk yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Saran Pemanfaatan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) 

untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa slow learner 

diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran matematika pada materi bangun 

ruang sisi datar di kelas VIII karena telah mendapatkan penilaian yang baik dan 

layak digunakan. Kelayakan LKPD ini diperoleh berdasarkan uji coba pada 

pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar. Penggunaan LKPD ini 

sebaiknya didampingi buku-buku referensi yang cukup, sehingga dapat membantu 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik. Muatan materi bangun 

ruang sisi datar dalam LKPD ini dapat digunakan secara umum baik pada 

kurikulum 2013 atau kurikulum merdeka belajar. 

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Disarankan untuk pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan pada materi 

yang berbeda untuk mengetahui ketercapaian LKPD berbasis PBL untuk 

memfasilitasi pembelajaran siswa slow learner pada materi lainnya.  

b. Pengembangan LKPD selanjutnya dapat dilakukan selain pada kemampuan 

komunikasi matematis, seperti kemampuan pemecahan masalah. Hal ini 

dikarenakan kemampuan komunikasi berkaitan dengan kemampuan pemecahan 

masalah, dimana kemampuan komunikasi matematis dapat membantu 

menghasilkan model matematika yang diperlukan dalam pemecahan masalah. 

c. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan jenis penelitian lain 

untuk melanjutkan penelitian pengembangan ini, seperti penelitian eksperimen 

atau penelitian tindakan kelas dengan menggunakan LKPD yang telah 

dikembangkan pada penelitian ini. 
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